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RINGKASAN 

 

Saat ini sungai sangat banyak dimanfaatkan masayarakat untuk sumber 

penambangan pasir sebagai  bahan bangunan. Salah satu material pasir yang 

sering digunakan untuk pembangunan di Kabupaten Padang Pariaman khususnya 

di Kecamatan Sintuk Toboh Gadang adalah pasir yang berasal dari Sungai Jariang 

dari Kecamatan Nan Sabaris dan Sungai Batiah-Batiah dari kecamatan Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Pada dua tempat penambangan pasir ini 

mempunyai terjadi penambangan yang cukup besar bagi masyarakat sekitar  tanpa 

mengetahui karakteristik agregat tersebut. Kedua sumber tersebut yaitu pasir yang 

berasal dari Sungai Jariang dan Sungai Batiah-Batiah ini terjadi perbedaan 

pendapat dari masyarakat kecamatan Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang 

Pariaman tentang kualitas agregat halus  yang lebih baik dari kedua quarry 

tersebut  

Setelah dilakukan pengujian analisis saringan, kadar air, kadar lumpur, 

berat jenis, berat isi, dan daya serap kedua hasil pasir telah memenuhi syarat yang 

telah ditentukan. Dari hasil peneliti telah didapatkan data–data  tentang 

karakteristik pasir yang berasal dari Sungai Jariang dan Sungai Batiah-Batiah 

sekaligus angka perbandingan dari jenis-jenis pengujiannya. Agregat kasar yang 

digunakan sebagai campuran pembuatan beton juga dilakukan uji kekerasan 

menggunakan benjana Los Angeles, berat isi, berat jenis, kadar air, kadar lumpur, 

daya serap dan analisis saringan yang hasilnya memenuhi syarat yang telah 

ditentukan. Dari hasil pengujian agregat tersebut, dibuat mix design untuk 

mendapatkan campuran beton yang agregat halusnya berasal dari Sungai jariang 

dan Sungai Batiah-Batiah Kabupaten Padang Pariaman dengan mutu rencana fc
,,
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Hasil pengujian pada umur 21 hari terhadap beton yang menggunakan 

campuran pasir Sungai Jariang menunjukan kuat tekan beton yang lebih tinggi.. 

Dari 3 sampel yang diuji didapatkan rata – rata nilai kuat tekan yaitu 21,5 MPa. 

Sedangkan pada sampel beton yang agregat halusnya berasal dari sungai Batiah-
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Batiah rata-rata kuat tekannya adalah 17,6 MPa.  Setelah didapatkan hasil 

pengujian peneliti menkonversi hasil uji tekan tersebut ke umur 28 hari dan 

didapatkan hasil pengujian sampel  yang agregat halusnya berasal dari Sungai 

Jariang adalah 22,4 Mpa dan sampel yang agregat halusnya berasal dari Sungai 

Batiah-Batiah adalah 18,5 MPa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kebutuhan masyarakat untuk membuat beton adalah agregat 

halus (pasir). Kekuatan agregat halus sangat berpengaruh terhadap kualitas 

beton yang digunakan untuk bangunan. Bangunan adalah wujud fisik dari 

hasil perkerjaan kontruksi teknik yang tersusun dari struktur buatan manusia 

menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau keseluruhanya berada 

di atas tanah (UU No 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung) 

Seiring berjalannya waktu para ahli di bidang kontruksi selalu 

mengembangkan beton dengan cara yang begitu banyak tergantung dengan 

kegunaan beton tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan para ahli untuk 

mengembangkan kualitas beton tersebut adalah dengan mengganti agregat 

pembuatan beton. Agregat merupakan komponen utama dalam pembuatan 

beton. Kualitas agreagat sangat berpengaruh terhadap kuat tekan beton 

tersebut. Jika agregat tersebut tidak bagus maka kualitas beton yang akan di 

buat akan berkurang 

Pada saat sekarang ini tepatnya di Kabupaten Padang Pariaman 

Kecamatan Sintuak Toboh Gadang masyarakat menggunakan pasir yang 

berasal dari Sungai Jariang Kecamatan Nan Sabaris dan pasir yang berasal 

dari Sungai Batiah-Batiah Kecamatan Enam Lingkung sebagai bahan 

bangunan. Dari pengguna pasir ini terjadi perbedaan pendapat oleh para 

tukang bangunan yang ada di Kecamatan Sintuak Toboh Gadang dan sekitar 

tentang kualitas kedua agregat ini. Sebagian masyarakat ada yang 

mengatakan lebih berkualitas agregat yang berada di Sungai Jariang dan 

sebagian masyarakat mengatakan lebih berkualitas agregat yang ada di 

Sungai Batiah-Batiah tanpa ada pengujian yang pasti tentang karakteristik 

masing-masing agregat tersebut. Setelah di telusuri kedua sungai ini 

mempunyai latar belakang yang bebeda. Sungai Batiah-Batiah terletak di 

tengah hutan dengan pepohonan yang cukup rimbun, sedangkan Sungai 
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Jariang terletak di tempat yang cukup ramai dan pepohonan di sekitar sungai 

tidak terlalu banyak 

Didasari hal ini maka penulis ingin membuktikan pasir jenis manakah 

yang lebih berkualitas. Oleh karena itu penulis ingin menjadikan judul untuk 

proyek akhir yaitu Analisis Sifat Fisik Dan Mekanik Agregat Halus Untuk 

Pembuatan Beton dengan Studi kasus: perbandingan kualitas agregat halus 

di Sungai Jariang dengan Sungai Batiah-Batiah Kabupaten Padang Pariaman 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas, maka masalah yang dapat didentifikasi adalah: 

1. Terjadinya perbedaan pendapat tentang kualiatas agregat tersebut 

2. Belum diketahui kualitas agregat halus dari kedua sumber tersebut 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Tempat pengambilan agregat terletak di Sungai Jariang dan Sungai Batiah-

Batiah Kabupaten Padang Pariaman 

2. Pengujian sampel dilakukan di laboratorium jurusan Teknik Sipil 

Universitas Negeri Padang 

3. Perbandingan karakteristik agregat halus pembuatan beton beton yang 

berasal dari Sungai Jariang dan Sungai Batiah-Batiah terkait dengan mutu 

beton fc’20  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang penulis 

paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan ini 

yaitu: 

1. Bagaimana kualitas agregat yang berasal dari Sungai Batiah-Batiah dan 

Sungai Jariang ? 

2. Bagaimana mutu  beton fc’20 yang dihasilkan terkait dengan agregat halus 

yang berasal dari Sungai-Batiah Batiah dan Sungai Jariang  
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E. Tujuan 

1. Untuk mengetahui bagaimana kualitas agregat yang berasal dari Sungai 

Jariang dan Sungai Batiah-Batiah 

2. Untuk mengetahui mutu beton yang dihasilkan dari agregat halus yang 

berasal dari Sungai Jariang dan Sungai Batiah-Batiah 

F. Manfaat 

Hasil dari proyek akhir ini diharapkan mempunyai manfaat sebagi berikut 

yaitu: 

1. Bagi peneliti, dapat bermanfaat sebagai cara mengamalkan ilmu pada 

waktu kuliah, memberikan pengetahuan kepada masyarakat, dan 

menyelesaikan tugas akhir. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengetahui kualitas agregat halus yang berada di Sungai Jariang maupun 

di Sungai Batiah-Batiah dan lebih bijak dalam memilih bahan bangunan. 

3. Bagi instansi Pemerintah dapat mengetahui informasi lokasi sumber 

agregat halus yang sesuai dengan  SNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


